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ABSTRACT

The study aims to determine chili pepper’s supply factors, the dominant factors, the elasticity of
supply, and disaster mitigation by farmers around the slopes of Mount Merapi in the Boyolali
District. The research was located in Boyolali District. Multiple linear regression is applied
to analyze the data. The result shows that the amount of chili pepper production, the price
of chili pepper, the price of red chili, and the harvested area have a significant effect on the
supply of chili pepper while the variable price of ZA fertilizer and rainfall are not significant.
The variable of the harvested area is the dominant factor in the supply of chili pepper. The
elasticity of supply for the amount of chili pepper production, the price of chili pepper, and the
price of red chili both in the short and long term are inelastic because the value of elasticity
is less than 1. Meanwhile, the variable of the harvested area is elastic because the value of
elasticity in the short term and long term are 1,024 and 1,166. There is no disaster mitigation
carried out by the farmers if the volcano eruption of Mount Merapi occurs.

Keywords: Chili Pepper, Supply, Multiple Regression

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor pasokan cabai, faktor dominan, elastisitas
pasokan, dan mitigasi bencana oleh petani di sekitar lereng Gunung Merapi Kabupaten
Boyolali. Lokasi penelitian di Kabupaten Boyolali. Regresi linier berganda digunakan untuk
menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah produksi cabai, harga
cabai, harga cabai merah, dan luas panen berpengaruh signifikan terhadap penawaran
cabai sedangkan variabel harga pupuk ZA dan curah hujan tidak signifikan. Variabel luas
panen merupakan faktor dominan dalam penyediaan cabai. Elastisitas penawaran untuk
jumlah produksi cabai, harga cabai, dan harga cabai merah baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang bersifat inelastis karena nilai elastisitasnya kurang dari 1. Sedangkan
variabel hasil panen daerah tersebut elastis karena nilai elastisitas dalam jangka pendek
dan jangka panjang adalah 1.024 dan 1.166. Tidak ada mitigasi bencana yang dilakukan
oleh para petani jika terjadi letusan gunung Merapi.
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PENDAHULUAN

Hortikultura merupakan salah satu
sektor pertanian yang memiliki peran yang
cukup penting dalam perekonomian nasi-
onal dan strategis dalam pembangunan.
Salah satu komoditas sayuran yang sering
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia
adalah cabai. Terdapat beberapa jenis ca-
bai yang dikembangkan oleh masyarakat
salah satunya yaitu cabai rawit. Banyak
petani yang memilih untuk membudida-
yakan cabai rawit dengan alasan nilai re-
siko yang lebih rendah dibandingkan de-
ngan cabai merah. Selain itu, cabai rawit
juga memiliki potensi lebih tahan terhadap
serangan hama sehingga potensi kegaga-
lan serangan hama lebih kecil dibanding-
kan dengan cabai merah (Hidayat, 2016).

Cabai dikenal sebagai salah satu
komoditas hortikultura yang memiliki
luas panen dan produksi yang tinggi di
Indonesia. Pulau Jawa merupakan salah
satu sentra penghasil cabai tertinggi di
Indonesia. Provinsi Jawa Tengah meru-
pakan provinsi terbesar ketiga yang men-
jadi penyumbang cabai nasional. Berikut
data luas panen, produksi dan produktivi-
tas yang telah ditunjukkan pada Tabel 1.

Berdasarkan data di atas, Jawa
Tengah merupakan salah satu kabupaten
yang memiliki produksi cabai rawit yang
tinggi dengan jumlah produksi pada tahun
2017 sebesar 343.712 kuintal. Produksi
cabai rawit di Jawa Tengah ditunjang oleh
produksi cabai rawit dari beberapa kota
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dan kabupaten. Berikut ditampilkan data
produksi, luas panen dan produktivitas ca-
bai rawit kota dan kabupaten di Provinsi
Jawa Tengah pada Tabel 2.

Kabupaten Boyolali merupakan ka-
bupaten yang memiliki hasil produksi dan
produktivitas cabai rawit tertinggi kedua di
Provinsi Jawa Tengah. Kabupaten Boyolali
mempunyai produksi cabai rawit dengan
total produksi sebesar 290.717 kuintal
dan luas panen sebesar 10.297 Ha. Oleh
karena itu, Kabupaten Boyolali merupakan
salah satu kabupaten yang berkontribusi
penting dalam persediaan cabai rawit di
Jawa Tengah.

Dilihat dari letak geografisnya,
Kabupaten Boyolali merupakan wilayah
yang dikelilingi oleh pegunungan, salah
satunya adalah Gunung Merapi. Kabu-
paten Boyolali merupakan salah satu dae-
rah yang terkena dampak langsung dari
peristiwa erupsi Gunung Merapi tahun
2010. Masyarakat yang terkena dampak
merupakan warga yang berada di lereng
Gunung Merapi seperti Kecamatan Selo,
Cepogo dan Musuk. Bencana ini memberi-
kan dampak kerusakan dan kerugian yang
cukup besar pada kawasan di sekitarnya,
namun di satu sisi terdapat manfaat yang
dirasakan oleh warga sekitar yaitu lahan
menjadi lebih subur dan menjadi keunggu-
lan dari karakter lahan yang potensial untuk
budidaya cabai rawit. Kondisi lahan yang
potensial tidak cukup mendukung produksi
cabai rawit secara optimal, karena ter-

Tabel 1.
Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Cabai Tertinggi di Indonesia Berdasar-
kan Provinsi Tahun 2017

Luas

Provinsi Panen Proquksi Produktivitas
(Ha) (Kuintal) (Kw/Ha)
Jawa Timur 81.772 439.998 5,38
Jawa Barat 33.097 409.223 12,36
Jawa Tengah 51.008 343.712 6,74
Sumatera Utara 20.440 190.858 9,34
Nusa Tenggara Barat 10.192 188.740 18,52

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2018
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Tabel 2.
Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Cabai Rawit di Jawa Tengah Berdasar-
kan Kota dan Kabupaten Tahun 2017

Kabupaten/Kota Luas Produksi Produktivitas
Panen (Kuintal) (Kw/Ha)
(Ha)
Brebes 3.394 343.872 101,32
Boyolali 10.297 290.717 154,44
Temanggung 2.845 158.647 55,76
Magelang 2.447 136.915 55,95
Rembang 1.870 94.887 50,74

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2018

dapat beberapa faktor-faktor lain yang
dapat mempengaruhi jumlah produksi dan
produktivitas dari cabai rawit serta proses
penawarannya di Kabupaten Boyolali.
Tujuan  penelitan  Wachdijono
(2020) adalah untuk mengetahui sifat elas-
tisitas permintaan cabai rawit pada dua
kondisi perubahan harga di kota Cirebon.
Lokasi penelitian ditentukan secara senga-
ja yaitu pasar-pasar besar di kota Cirebon.
Desain penelitiannya adalah kuantitatif
dengan teknik pendekatan survai. Populasi
penelitian adalah pedagang cabai rawit di
pasar-pasar besar kota Cirebon dan teknik
penentuan besar sampel dilakukan secara
sengaja berdasarkan kerepresentatifan,
yaitu sebanyak 28 orang. Analisis data di-
lakukan berdasarkan kaidah perhitungan
nilai koefisien elastisitas titik. Hasil pene-
litan menjelaskan bahwa sifat elastisitas
permintaan cabai rawit pada kondisi harga
pasar sedang rendah adalah inelastis (e
= 0,06) dan pada kondisi harga pasar se-
dang tinggi adalah juga inelastis (e = 0,48).
Purwadi dkk (2016) melakukan
penelitian dengan tujuan untuk menga-
nalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
penawaran cabai merah di Kabupaten
Karanganyar dan menganalisis elastisi-
tas penawaran cabai merah di Kabupaten
Karanganyar. Metode dasar yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah deskripsi
analisis. Lokasipenelitian dipilih secara pur-
posive yaitu Kabupaten Karanganyar. Je-
nis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data sekunder time series selama

24 bulan dari bulan Januari 2013-Desem-
ber 2014. Analisis data yang digunakan
yaitu regresi linear berganda dengan me-
masukan model /ag yang didistribusikan
dengan pendekatan Nerlove (Partial Ad-
justment Model). Fungsi penawaran de-
ngan dengan pendekatan langsung, me-
lalui jumlah produksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial harga
cabai merah empat bulan sebelumnya
(Pt-4) dan luas panen (At) berpengaruh
nyata terhadap penawaran cabai merah di
Kabupaten Karanganyar pada tingkat sig-
nifikansi 1% dan 10%. Harga cabai merah
pada empat bulan sebelumnya (Pt-4),
luas panen cabai merah pada bulan t (At),
rata-rata curah hujan pada bulan t (Rt),
jumlah produksi cabai merah pada bulan
sebelumnya (Qt-1) dan harga cabai merah
pada bulan t (Pt) secara bersama-sama
berpengaruh nyata terhadap penawaran
cabai merah di Kabupaten Karanganyar
pada tingkat signifikansi 1%. Elastisitas
penawaran cabai merah dalam jangka
pendekbersifat inelastis.

Tujuan dari penelitian ini adalah:
(1) mengidentifikasi dan menganalisis fak-
tor-faktor yang memengaruhi penawaran
cabai rawit (Capsicum frutscens L.) di Ka-
bupaten Boyolali (2) mengetahui faktor
apa yang paling memengaruhi penawaran
cabai rawit (Capsicum frutscens L.) di
Kabupaten Boyolali (3) mengetahui elas-
tisitas penawaran Cabai Rawit (Capsicum
frutscens L.) di Kabupaten Boyolali (4)
mengetahui mitigasi bencana yang dilaku-
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kan oleh petani cabai rawit dalam mengan-
tisipasi terjadinya bencana alam gunung
Merapi meletus dan curah hujan tinggi.

METODE PENELITIAN

Metode dasar yang diguna-
kan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dan analitis. Metode deskriptif
merupakan suatu metode dalam meneliti
status sekelompok manusia, suatu objek,
suatu set kondisi, suatu set sistem pemiki-
ran ataupun suatu kelas peristiwa pada
masa sekarang. Metode analitis merupa-
kan suatu metode yang berorientasi kepa-
da pemecahan masalah dengan melaku-
kan analisis terhadap variabel terkait dan
membuat kesimpulan yang berlaku secara
umum.

Kabupaten Boyolali dipilih seba-
gai lokasi penelitian karena Kabupaten
Boyolali merupakan daerah penghasil
produksi cabai rawit nomor satu di wilayah
Karesidenan Surakarta dan tertinggi ke-
dua di Provinsi Jawa Tengah. Kecamatan
Musuk, Kecamatan Cepogo, dan Keca-
matan Selo diambil sebagai lokasi pene-
liti untuk melakukan wawancara berkaitan
dengan mitigas bencana yang dilakukan
oleh warga yang terdampak perisitwa
erupsi Gunung Merapi.

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer yang digunakan
merupakan hasil wawancara peneliti de-
ngan penyuluh dan petani sebagai key in-
formant di Kecamatan Musuk, Kecamatan
Cepogo dan Kecamatan Selo. Data primer
bertujuan untuk menyusun data deskriptif
perihal mitigasi bencana yang dilakukan
oleh petani terhadap usahatani mereka
apabila terjadi erupsi Gunung Merapi. Data
sekunder yang digunakan dalam pene-
litian yaitu berupa data time series terkait
dengan data jumlah produksi bulan sebe-
lumnya, harga cabai rawit bulan t, harga
cabai merah bulan t, harga pupuk ZA bulan
t, curah hujan bulan t dan luas areal panen
pada bulan t selama 24 bulan dari bulan

Januari 2016 — Desember 2017.

Pengumpulan data dilakukan de-
ngan wawancara, pencatatan dan peng-
amatan. Analisis hubungan penawaran
cabai rawit di Kabupaten Boyolali dengan
faktor-faktor yang diduga mempengaruhi
penawaran cabai rawit maka digunakan
model analisis regresi linier berganda pada
fungsi penawaran dengan cara pendeka-
tan produksi sebagaimana disajikan pada
persamaan (1)

InQt=a,+a,lnX] + a-InX; + a;LlnX; +
ﬂ-q_LTqu_"‘ ﬂ-ELTLY5+ ﬂ-E_LTlXE"' = (1)

dimana Q, merupakan penawaran cabai
rawit pada bulan t, a  adalah konstanta, X1
adalah Jumlah produksi cabai rawit pada
bulan sebelumnya, X2 adalah harga cabai
rawit pada bulan t, X3 adalah harga cabai
merah besar (barang lain) pada bulan f,
X4 adalah harga pupuk ZA pada bulan f,
X5 adalah curah hujan bulan t, X6 adalah
Luas area panen cabai rawit bulan ¢, dan e
adalah error term.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data mengguna-
kan metode regresi linier berganda de-
ngan model analisis OLS (Ordinary Least
Square) dan BLUE (Best Linear Unbi-
ased Estimator), maka diperoleh fungsi
penawaran cabai rawit di Kabupaten
Boyolali (persamaan (2).

LnQt = —5,145 + 0,122LnX, + 0,304LnX, +
0,469LnX; — 0,065LnX, + 0,011LnX; +

11024-1.?1}('6 (2)

Hasil analisis data menggunakan
metode regresi digunakan untuk menge-
tahui penawaran cabai rawit di Kabupaten
Boyolali yang ditunjukkan pada Tabel 3.

Dari hasil analisis diketahui bahwa
pengujian koefisien determinasi (R2) sebe-
sar 0,953 artinya bahwa 95,3% variasi vari
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Tabel 3.
Hasil Analisis Penawaran Cabai Rawit di Kabupaten Boyolali Menurut Bulan Ta-
hun 2016 - 2017

Koefisien

Variabel . Std. Error Sig.
Regresi
(Constant) -5,145 8,414 0,549
Produksi cabai rawit bulan t-1 (X1) 0,122* 0,065 0,075
Harga cabai rawit (X2) 0, 304** 0,114 0,017
Harga cabai merah besar (X3) 0,469* 0,239 0,066
Harga pupuk ZA (X4) -0,065 0,880 0,942
Rata — rata curah hujan (Xs) -0,011 0,095 0,906
Luas areal panen (Xs) 1,024*** 0,078 0,000
R2 0,953
Adjusted R? 0,936
Durbin-Watson 2,408
F hitung 57,318***
Jumlah observasi 24

Sumber : Analisis Data Sekunder, 2019
Keterangan :

: signifikansi pada tingkat kepercayaan 90%
> : signifikansi pada tingkat kepercayaan 95%
i : signifikansi pada tingkat kepercayaan 99%

abel dependen (Qt/penawaran cabai rawit)
dapat dijelaskan oleh variabel independen
yang digunakan dalam model yaitu jumlah
produksi cabai rawit, harga cabai rawit,
harga cabai merah besar, harga pupuk ZA,
curah hujan, dan luas areal panen. Sisa-
nya sebesar 4,7% dijelaskan oleh variabel
lain yang tidak diamati seperti harga pupuk
urea, jumlah pestisida, kebijakan pemerin-
tah dan lain sebagainya.

Hasil analisis uji F memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 < a = 0,01. Nilai
tersebut menggambarkan bahwa variabel
independen yang dimasukkan dalam mo-
del yaitu jumlah produksi cabai rawit, har-
ga cabai rawit, harga cabai merah besar,
harga pupuk ZA, rata-rata curah hujan dan
luas areal panen secara bersama-sama
memiliki pengaruh nyata terhadap variabel
dependen yaitu penawaran cabai rawit di
Kabupaten Boyolali pada tingkat keper-
cayaan 99%.

Hasil analisis uji t menunjukkan
bahwa variabel jumlah produksi cabai rawit
pada bulan t-1 (X1), harga cabai rawit bu-
lan t (X2), harga cabai merah besar bulan t

(X3) dan luas areal panen cabai rawit pada
bulan t (X6) secara individu berpengaruh
nyata terhadap penawaran cabai rawit di
Kabupaten Boyolali. Sedangkan untuk
variabel harga pupuk ZA bulan t (X4) dan
rata-rata curah hujan bulan t (X5) secara
individu tidak berpengaruh nyata terha-
dap penawaran cabai rawit di Kabupaten
Boyolali.

Jumlah produksi cabai rawit pada
bulan t-1 (X1) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,075 dimana nilai ini lebih kecil
dari nilai a = 0,1 (0,075 < 0,1), nilai terse-
but menunjukkan bahwa jumlah produksi
cabai rawit bulan t-1 secara individu ber-
pengaruh nyata terhadap penawaran cabai
rawit di Kabupaten Boyolali dengan tingkat
kepercayaan 90%. Hal ini dapat dijelas-
kan bahwa adanya peningkatan jumlah
produksi cabai rawit akan berdampak se-
cara langsung pada proses penawaran ca-
bai rawit, dimana semakin tinggi produksi
dan harga suatu barang maka akan ber-
pengaruh terhadap tingginya penawaran
akan barang tersebut.

Harga cabai rawit pada bulan t (X2)
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memiliki nilai signifikansi sebesar 0,017 di-
mana nilai ini lebih kecil dari nilai a = 0,05
(0,017 < 0,05) dengan tingkat kepercayaan
95%. Hasil tersebut sejalan de-ngan pene-
litian yang telah dilakukan oleh Alfianto
(2009) yang menyatakan bahwa harga
komoditas berpengaruh secara nyata ter-
hadap penawaran, hal ini terjadi sesuai
dengan hukum penawaran yaitu jika harga
produk tinggi maka akan menyebabkan
penawaran suatu produk juga menjadi
tinggi. Dengan adanya kenaikan harga ca-
bai rawit, akan menyebabkan petani untuk
membudidayakan cabai rawit pada bulan
berikutnya dengan harapan harga cabai
rawit akan lebih tinggi atau sama dengan
harga bulan sebelumnya.

Harga cabai merah memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,066 < a = 0,1, nilai
tersebut menyatakan bahwa harga cabai
merah besar sebagai harga barang lain
memiliki pengaruh terhadap penawaran
cabai rawit di Kabupaten Boyolali den-
gan tingkat kepercayaan 90%. Penelitian
ini sejalan dengan penelitian oleh Ariyani
(2016) yang menunjukkan bahwa harga
barang lain berpengaruh secara nyata ter-
hadap penawaran.

Berdasarkan hasil analisis nilai sig-
nifikasi dari harga pupuk pada bulan t (X4)
sebesar 0,942 > a = 0,05. Hasil tersebut
sejalan penelitian Arnawa (2013) bahwa
harga pupuk secara individu tidak berpen-
garuh nyata terhadap penawaran. Petani ti-
dak menambahkan kuantitas penggunaan
pupuk saat harganya menurun ataupun
menguranginya pada saat harga mening-
kat sehingga tidak berpengaruh terhadap
jumlah yang ditawarkan karena penggu-
naannya disesuaikan dengan kebutuhan
tanaman cabai rawit. Selama pupuk ZA
masih tersedia di pasar, petani tetap akan
menggunakan pupuk urea untuk produk-
sinya.

Curah hujan pada bulan t (X5) me-
miliki nilai siignifikansi sebesar 0,906 < a=
0,05 yang artinya bahwa curah hujan se-

cara individu pada bulan t tidak berpeng-
aruh nyata terhadap penawaran cabai
rawit di Kabupaten Boyolali. Tanaman ca-
bai rawit merupakan tanaman yang tidak
tahan air. Apabila curah hujan meningkat
maka pertumbuhan cabai rawit akan ter-
ganggu sehingga dapat menyebabkan
menurunnya jumlah produksi cabai rawit
pada waktu tertentu karena banyaknya
tanaman cabai rawit yang rusak atau mati.
Namun sebaliknya a Apabila curah hujan
menurun maka tanaman cabai rawit dapat
tumbuh dengan optimal sehingga hasil
produksi juga meningkat.

Luas areal panen cabai rawit pada
bulan t (X6) memiliki nilai signifikansi sebe-
sar 0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari
nilaia = 0,01 (0,000 < 0,01) dengan tingkat
kepercayaan 99%. Dapat diketahui bahwa
besarnya luas areal panen berbanding lu-
rus dengan jumlah produksi yang dihasil-
kan, dimana semakin tinggi luas areal
panen maka akan mempengaruhi jumlah
produksi yang semakin meningkat, be-
gitu pula sebaliknya. Pada penelitian ini,
luas areal panen cabai rawit pada bulan
t menunjukkan hasil yang signifikan dan
positif terhadap penawaran cabai rawit di
Kabupaten Boyolali. Hasil analisis tersebut
sesuai dengan penelitian yang telah di-
lakukan sebelumnya oleh Purwadi (2016)
yang menyatakan bahwa luas areal panen
cabai merah berpengaruh nyata terhadap
proses penawaran cabai merah.

Faktor yang paling mempengaruhi
penawaran dapat diukur dari nilai koefisien
regresi parsial (Standardized Coefficient).
Menurut Gujarati (2003), koefisien regresi
parsial (Standardized Coefficient) mencer-
minkan pengaruh (parsial) dari sebuah
variabel bebas terhadap nilai rata-rata
variabel terikat apabila nilai variabel-vari-
abel bebas lainnya yang terdapat di dalam
model dipertahankan konstan. Variabel
yang diamati merupakan variabel yang
berpengaruh nyata atau signifikan terha-
dap penawaran cabai rawit.
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Tabel 4.
Nilai Standar Koefisien Regresi Variabel Bebas yang Berpengaruh Terhadap
Penawaran Cabai Rawit di Kabupaten Boyolali

Variabel Standar Koefisien .
. Peringkat
Regresi
Luas areal panen cabai rawit pada bulan t 0,946 1
Harga cabai merah besar pada bulan t 0,175 2
Harga cabai rawit pada bulan t 0,156 3
Jumlah produksi cabai rawit bulan t-1 0,122 4

Tabel 5.
Elastisitas Penawaran Cabai Rawit dalam Jangka Pendek dan Jangka Panjang di
Kabupaten Boyolali

. . Elastisitas
Variabel Elastisitas Jangka
Jangka Pendek g

Panjang
Jumlah produksi cabai rawit bulan t-1 0,122 0,139
Harga cabai rawit pada bulan t 0,304 0,346
Harga cabai merah besar pada bulan t 0,469 0,534
Luas areal panen cabai rawit pada bulan t 1,024 1,166

Dapat diketahui bahwa variabel
yang memiliki nilai koefisien regresi parsial
terbesar adalah variabel luas areal panen
cabai rawit pada bulan t yaitu sebesar
0,946. Hasil ini didukung oleh penelitian
Antriyandarti (2015; 2018) bahwa luas lah-
an merupakan variabel yang penting dalam
mencapai efisiensi biaya dan memperbe-
sar skala ekonomi. Selain itu luas lahan
berpengaruh signifikan untuk memperkuat
daya saing secara global. Salah satu cara
yang dilakukan untuk meningkatkan skala
ekonomi dan daya saing adalah dengan
memperluas lahan menjadi lebih besar
agar diperoleh peningkatan hasil produksi
yang maksimal.

Elastisitas penawaran adalah per-
bandingan antara persentase perubahan
jumlah barang yang ditawarkan terhadap
persentase perubahan harga. Dapat di-
katakan bahwa elastisitas penawaran
dapat mengukur responsif penawaran se-
bagai akibat perubahan harga (Sukirno,
1996). Analisis elastisitas penawaran ca-
bai rawit di Kabupaten Boyolali digunakan
untuk mengukur tingkat kepekaan petani
cabai rawit terhadap penawaran untuk

harga dan faktor — faktor lainnya. Selain
harga, dalam penelitian ini juga ingin dik-
etahui pengaruh elastisitas penawaran
terhadap variabel yang secara signifikan
berpengaruh nyata. Hasil analisis regresi
terhadap elastisitas penawaran cabai rawit
di Kabupaten Boyolali ditunjukkan pada
Tabel 5.

Nilai elastisitas baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang pada
variabel jumlah produksi cabai rawit bu-
lan sebelumnya, harga cabai rawit bulan
t, dan harga cabai merah besar pada bu-
lan menunjukkan bahwa bersifat inelastis
karena nilai E < 1. Sebaliknya pada varia-
bel jumlah produksi cabai rawit bulan se-
belumnya memiliki nilai elastisitas yang
bersifat elastis dalam jangka pendek mau-
pun jangka panjang. Hal tersebut ditunjuk-
kan oleh nilai elastisitas sebesar 1,024 dan
1,166 dimana nilai E > 1.

Kabupaten Boyolali merupakan
salah satu wilayah yang terkena dampak
erupsi Gunung Merapi, seperti yang ter-
jadi pada tahun 2010. Peristiwa erupsi
Merapi terjadi sekitar bulan September
— Oktober 2010 dimana wilayah yang ter-
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kena dampak paling parah berada di Ke-
camatan Musuk, Kecamatan Cepogo dan
Kecamatan Selo. Bencana ini memberi-
kan dampak kerusakan dan kerugian yang
cukup besar pada kawasan di sekitarnya,
yaitu korban manusia, penderitaan, keru-
gian, kerusakan sarana dan prasarana
lingkungan serta menimbulkan gangguan
terhadap tata kehidupan dan penghidu-
pan masyarakat yang ada di lereng Merapi
(Ikhwanuddin, 2014).

Penelitian ini dilakukan dengan
mewawancari pihak petani dan penyuluh
sebagai key informan secara langsung.
Berdasarkan hasil wawancara dengan
petani yang menjadi key informan dapat
diketahui bahwa meskipun petani sudah
mengetahui jika akan terjadi erupsi, petani
akan tetap melanjutkan menanam di lahan
mereka dan apabila sudah terjadi erupsi
Merapi petani tidak terlalu menghiraukan
untuk menyelamatkan lahan usahatani
mereka. Selain itu tidak ada siasat khusus
yang disiapkan oleh petani ketika terjadi
bencana meletusnya Gunung Merapi. Pet-
ani memilih untuk membiarkan tanaman
mereka rusak oleh erupsi Merapi dan lebih
memilih untuk menyelamatkan harta, ben-
da serta ternak mereka masing-masing.

Peristiwa erupsi Merapi bukan-
lah suatu fenomena alam yang baru bagi
petani di sekitar lereng Gunung Merapi,
namun peristiwva erupsi Merapi pada ta-
hun 2010 menyisakan beberapa cerita
di masyarakat khususnya di Kabupaten
Boyolali dan masyarakat lebih bisa me-
waspadai aktivitas vulkanik dari Gunung
Merapi. Pada erupsi 2010, lahan pertanian
maupun bukit — bukit menjadi hangus tak
tersisa apapun akibat sudah terkena lahar
dan hujan abu yang tebal, Selain itu tak
sedikit warga yang kehilangan tempat ting-
gal dan ternak akibat ditinggal mengungsi
dalam waktu yang cukup lama. Dengan
adanya erupsi Merapi, di satu sisi petani
merasa diuntungkan karena lahan mereka
menjadi lebih subur setelah terkena mate-
rial vulkanik dan hama pengganggu yang
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menyerang tanaman berkurang secara
drastis. Kedua, dampak tersebut dalam
jangka pendek maupun jangka panjang
akan mempengaruhi terhadap produkti-
vitas lahan dan produksi komoditas yang

akan optimal.

Menurut BNPB (2012), Erupsi
Gunung Merapi berdampak pada sek-
tor ekonomi di Kabupaten Boyolali

yang mengalami kerusakan sebesar Rp
100.793.990.000,00 dan kerugian sebe-
sar Rp 184.903.890.000,00. Maka total
kerusakan dan kerugian di sektor eko-
nomi sebesar Rp. 285.697.880.000,00.
Sedangkan dampak letusan Gunung
Merapi pada sektor sosial di Kabupaten
Boyolali mengalami kerusakan sebesar
Rp 5.665.450.000,00 dan kerugian sebe-
sar Rp 3.103.080.000,00. Total kerusakan
dan kerugian pada sektor sosial sebesar
Rp 8.755.530.000,00.

Dalam hal penggunaan lahan, se-
bagian besar wilayah di sekitar lereng
Gunung Merapi merupakan lahan yang
digunakan untuk lahan pertanian. Menu-
rut (Antriyandarti et al, 2013), wilayah di
sekitar lereng Gunung Merapi memiliki
potensi sebagai daerah agribisnis hor-
tikultura, dimana cabai (Capsicum an-
nulum Sp.) merupakan komoditas ung-
gulan yang perlu dikembangkan untuk
mempercepat pemulihan sosial-ekonomi
masyarakat setelah peristiwa meletusnya
Gunung Merapi. Oleh karena itu untuk
memulihkan kondisi sosial ekonomi yaitu
dengan mengoptimalkan sumber daya
potensial di sekitar lereng Gunung Mera-
pi. Salah satunya adalah pengembangan
kawasan agribisnis hortikultura. Tujuan
dari pengembangan agribisnis tanaman
hortikultura adalah (1) untuk merangsang
pertumbuhan potensi investasi geografis
dengan melibatkan semua pelaku agri-
bisnis, pemerintah, petani / agribisnis dan
kelompok swasta, (2) untuk merumuskan
program kerja timbal balik antara kelom-
pok di pusat bidang agribisnis dengan pi-
hak terkait lainnya pada pengembangan
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bersama secara regional, terintegrasi dan
berkelanjutan. Selain itu pengembangkan
agribisnis tanaman hortikultura perlu didu-
kung oleh strategi dan kebijakan sebagai
berikut (1) adanya intervensi pemerintah
untuk melindungi usahatani cabai baik dari
segi input dan output, (2) adanya subsidi
untuk mengatasi masalah tingginya harga
input wortel, (3) melarang impor cabai, (4)
adanya peraturan yang mengatur harga
cabai, dan (5) memfasilitasi infrastruktur
produksi cabai.

PENUTUP

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa fak-
tor-faktor yang berpengaruh nyata ter-
hadap penawaran cabai rawit (Capsicum
frutscens L.) di Kabupaten Boyolali yaitu
jumlah produksi cabai rawit pada bulan
sebelumnya, harga cabai rawit pada bu-
lan t, harga cabai merah besar pada bulan
t, dan luas areal panen cabai rawit pada
bulan t. Sedangkan harga pupuk ZA pada
bulan t dan rata-rata curah hujan pada
bulan t tidak berpengaruh nyata terha-
dap penawaran cabai rawit di Kabupaten
Boyolali. Variabel luas areal panen meru-
pakan faktor yang paling berpengaruh ter-
hadap penawaran cabai rawit (Capsicum
frutscens L.) di Kabupaten Boyolali den-
gan nilai standar koefisien regresi sebesar
0,946. Nilai elastisitas baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang pada
variabel jumlah produksi cabai rawit bulan
sebelumnya, harga cabai rawit bulan t, dan
harga cabai merah besar bersifat inelastis,
sedangkan variabel luas areal panen cabai
rawit memiliki nilai elastisitas yang bersifat
elastis dalam jangka pendek maupun jang-
ka panjang. Petani di Kabupaten Boyolali
khususnya di Kecamatan Musuk, Keca-
matan Cepogo dan Kecamatan Cepogo
tidak memiliki mitigasi bencana khusus
yang berkaitan dengan usaha tani mereka
ketika terjadi erupsi Gunung Merapi. Pet-
ani akan tetap melanjutkan kegiatan perta-
nian dan lebih memilih untuk menyelamat-

kan harta benda, nyawa serta ternak.

Saran yang diberikan dari hasil
penelitian ini adalah perlunya optimalisa-
si yang terus dilakukan oleh petani dan
pemerintah terhadap faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap penawaran cabai
rawit di Kabupaten Boyolali yaitu dengan
memperluas areal tanam, penggunaan
input secara efisien, adanya perawatan
lahan dengan baik untuk mendukung
produktivitas cabai rawit, pengawasan dan
pengendalaian harga cabai rawit di pasar,
adanya subsidi harga input, adanya pen-
gawasan persediaan cabai rawit sehing-
ga tidak terjadi kelangkaan dan kenaikan
harga yang cukup signifikan. Perlunya per-
hatian khusus dari pemerintah terhadap
petani apabila terjadi kelonjakan produksi
cabai rawit akan mengakibatkan nilai jual
cabai rawit menurun, sehingga petani ti-
dak dapat menerima penghasilan secara
maksimal. Perlunya upaya pengoptimalan
dalam penggunaan dan pengolahan lahan
berhubung luas areal panen merupakan
faktor yang paling berpengaruh.
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